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   ABSTRACT   
 

The tree ferns abundant in the ecotourism area of the geoforest erek-erek biosite is represented as ancient plants. However, species 

list and their composition as diversity richness data is still lacking the in the conservation area. The aims of of this study was to 

determine the tree ferns and provide the description of the species. Observations on the morphological characters of plants were 

carried out directly in the field of tree ferns habitat at the Ijen geopark, Banyuwangi, while other morphological and anatomical 

determinations were conducted in laboratory. The tree ferns identified in the erek-erek forest were two species i.e., Cyathea contaminans 

and Cyathea orientalis. The main distinguishing characteristics of these species are: stem height, stem surface, attachment of the 

remaining petiole, scale color, crozier size, indusium and spore shape. This article also provides descriptions of the species and the 

information regarding conspicuous characters that can be used for species determination in the field. We also propose further 

conservation efforts to preserve the tree ferns in their habitat. 

Paku pohon yang tumbuh melimpah pada kawasan ekowisata biosite erek-erek geoforest telah dijadikan objek sebagai tumbuhan purba. 

Namun, daftar jenis dan komposisinya sebagai data kekayaan keanekaragaman hayati masih belum tersedia di kawasan konservasi 

tersebut. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui jenis paku pohon dan mendeskripsikannya. Pengamatan terhadap karakter 

morfologi tumbuhan dilakukan secara langsung di lapang pada habitat paku pohon di biosite erek-erek geoforest Ijen geopark, 

Banyuwangi, sedangkan determinasi struktur yang lebih detail dilakukan dengan pengamatan karakter di laboratorium. Hasil 

pengamatan menunjukkan bahwa paku pohon yang melimpah di hutan erek-erek merupakan dua jenis paku pohon yakni Cyathea 

contaminans dan Cyathea orientalis. Karakter utama pembeda ciri jenis dari keduanya adalah: tinggi batang, permukaan batang, 

penempelan sisa tangkai daun, warna sisik, ukuran crozier, indusium dan bentuk spora. Penelitian ini juga menyajikan deskripsi dari 

kedua jenis paku pohon dan memberikan informasi terkait karakter mencolok yang dapat digunakan untuk determinasi jenis di 

lapang. Selanjutnya kami mengusulkan perlunya upaya konservasi lebih lanjut untuk menjaga kelestarian paku pohon di habitatnya. 

Keywords: Banyuwangi, Cyathea, Ijen geopark, Tree ferns. 

 

PENDAHULUAN 

Geopark merupakan kesatuan kawasan-kawasan 
geologi yang dibagun dengan konsep menyeluruh 
dengan konsep edukasi, proteksi, pengembangan 
masyarakat lokal, beserta lingkungan hayatinya serta 
budaya yang menyertainya [1]. Ijen geopark terbentuk 
oleh formasi geologi sisa gunung ijen purba [2]. Ijen 
geopark terletak di kabupaten Banyuwangi pada sisi 
timur dan selatan dan juga kabupaten Bondowoso 
pada sisi utara dan baratnya. Pada tahun 2020 
pemerintah pusat telah secara resmi mengusulkan 

Kawasan ini menjadi bagian dari UNESCO Global 
Geopark (UGG) [3]. Terdapat beberapa area khusus 
yang menjadi fokus pengembangan ekowisata, yakni 
Geosite, geoforest, dan Culturesite. Geosite merupakan area 
bentang alam yang memiliki karakteristik unik terkait 
karakter geologi wilayahnya. Cultursite merupakan 
karaketeristik budaya masayrakat sekitar yag terbagun 
oleh bentang alam. geoforest memiliki kekayaan 
biodiversitas yang terbentuk oleh ekosistem di 
Kawasan gunung Ijen [4]. Eksplorasi keragaman flora 
di kawasan geoforest akan sangat berharga dalam 
mendukung tujuan wisata edukasi dan upaya 
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konservasi berkelanjutan dari kawasan Ijen geopark. 
Salah satu objek flora yang menjadi penciri khas flora 
di biosite erek-erek geoforest of  Ijen geopark, Banyuwangi 
yakni melimpahnya paku pohon dengan ketinggian 
rata-rata mencapai 10 meter. 

Erek-erek geoforest merupakan hutan hujan dataran 
tinggi (1300-1400 mdpl). Kawasan ini merupakan 
habitat salah satu burung endemik yakni puyuh 
Gonggong (Arborophila orientalis). Selain itu terdapat 
juga flora dari kelompok tumbuhan lumut, paku, dan 
tumbuhan berbunga yang tumbuh mendominaski 
kawasan. Informasi tertulis menyebutkan bahwa 
terdapat satu jenis paku pohon yang mendominasi di 
kawasan erek-erek geoforest [4]. 

Paku pohon dianggap memiliki penampakan khas 
sebagai tumbuhan prasejarah, sehingga keberadaanya 
dialam dapat dikembangkan sebagai objek tumbuhan 
yang mewakili karakter tumbuhan purba [5]. 
Cyatheaceae merupakan suku dari kelompok 
tumbuhan paku pohon dengan perkiraan 600 jenis 
tumbuh tersebar pada kawaan tropis, subtropis, dan 
kawasan beriklim sedang (temperate) wilayah selatan 
[6]. Indonesia dan kawasan kepuan disekitarnya 
(Malesian archipelago) merupakan pusat kergaman hayati 
Cyathea dimana 250 jenis yang ada merupakan spesies 
endemik di suatu pulau [7]. Berdasarkan laporan 
Holtum (1965), terdapat 15 jenis paku pohon di pulau 
jawa [8], sehingga dimungkinkan terdapat lebih dari 
satu jenis paku pohon yang tumbuh mendominasi 
erek-erek geoforest. Oleh karena itu dilakukan penelitian 
terkait identifikasi dan deskripsi paku pohon di 
kawasan tersebut sebagai sumber referensi terkait 
keragaman flora di Ijen geopark. 

METODE PENELITIAN 

Tempat dan Waktu Penelitian  
Pengamblian sampel tumbuhan paku pohon 

dilakukan pada tanggal 2 Februari 2022 di hutan biosite 
erek-erek geoforest Ijen geopark, Kabupaten Banyuwangi. 
Pengamatan dan pengenalan jenis tumbuhan paku 
pohon dilakukan pada semua paku pohon yang 
tumbuh di hutan erek-erek. Koleksi sampel dilakukan 
pada 6 individu yang memiliki kelengkapan struktur 
vegetatif  dan daun fertil yang memiliki sori dewasa 
berwarna gelap. Organ vegetatif  yang dikoleksi yakni, 
crozier, daun muda dan daun dewasa denga sori besert 
tangkai daunnya. Sampel yang diperoelh selanjutnya 
digunakan sebagai objek pegamatan untuk proses 

identifikasi. Identifikasi spesimen dilakukan di 
Laboratorium Botani, Jurusan Biologi Universitas 
Jember. 

Deskripsi dan Identifikasi 
Identifikasi marga Cyatea mengacu pada publikasi 

[9] dan buku Flora Malesiana [10]. Deskripsi specimen 
secara morfologi dilakukan dengan pengamatan secara 
langsung di lapang terhadap spesimen hidup paku 
pohon. Karakter yang di amatai adalah tinggi batang, 
permukaan batang, daun, crozier, dan sisik. Sedangkan 
karakter lain yang memerlukan pengamatan dengan 
bantuan alat optik dilakukan di Laboratorium. 
Mikroskop yang digunakan antara lain mikroskop 
stereo Olympus SZ251 dan mikroskop binokuler 
Nikon eclipse L100LED MVR. Gambar yang 
diperoleh diolah menggunakan software Inkscape 1.2 
[11]. Karakterisasi spora mengacu pada beberapa 
literatur yakni [12]-[14]. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Eksplorasi tumbuhan paku pohon dari marga 
Cyathea yang dilakukan di hutan Erek-erek Ijen 
geopark, diperoleh dua jenis yakni Cyathea contaminans 
(Wall. ex Hook.) Copel. dan Cyathea orientalis (Kunze) 
Moore. Kedua jenis paku pohon tersebut tersebar 
merata pada hampir semua kawasan hutan dataran 
tinggi (1350 mdpl) di area hutan erek-erek. 
Berdasarkan pengamatan karakter morfologi dan 
pengamatan mikroskopis diketahui bahwa karakter 
utama yang membedakan kedua jenis paku pohon 
tersebut adalah tinggi batang, permukaan batang, 
ukuran crozier, warna sisik, tekstur duri, keberadaan 
indusium, dan permukaan spora (Gambar 1 dan 2).  

Cyathea contaminans 
Tinggi batang lebih dari 7 meter. Permukaan 

batang keras. Pangkal permukaan batang didukung 
oleh akar adventif. Batang bagian atas terdapat berkas 
berbentuk bulat dengan permukaan kasar berlekuk, 
merupakan bekas pelekatan duduk daun. Daun 
majemuk tipe tripinnatifit, bentuk laset, warna hijau, 
panjang mencapai 1 meter, tangkai daun berwarna 
abu-abu keunguan dan ditutupi duri. Pinna bagian 
pangkal memiliki panjang mencapai 75 cm. 
Pengguguran daun tua meninggalkan bekas pada 
permukaan batang degan corak berwarna terang. 
Pinnule tersusun berseling, pangkal helain daun 
melekat pada costule, tepi bergerigi, ujung tumpul, 
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pertulangan daun menyirip. Sisik tebal, berwarna 
coklat terang menutupi permukaan batang, tangkai 
daun, dan crozier. Sisik kecil sedikit menutupi 
permukaan adaxial costa dan costule. Duri kaku, dan 
tajam, panjang 3-5 cm, menyebar pada permukaan 
batang, tangkai daun, dan crozier. Crozier dengan 

lingkar gulungan berdiameter > 12 cm, ditutupi sisik 
tebal berwarna coklat keputihan. Sori tersusun dua 
baris diantara costule berjumlah 8-9. Sorus coklat 
kemerahan, bentuk bulat tanpa indusium. Spora tilete, 
aperture polycolpate, terdapat cekungan bulat berada 
di tengah (Gambar 1).  

 

Gambar 1. Struktur morfologi C. contaminans. A) Struktur pinna abaxial (kiri) dan adaxial (kanan); B) Ujung daun; 
C) Permukaan adaxial pinna yang tersusun berseling; D) Permukaaan abaxial pinna dengan 
pertulangan daun dan sori tersusun atas dua baris; E) Permukaan abaxial pinna dengan sorus 
berbentuk bulat; F) Crozier dengan diameter pangkal ± 5 cm; G) Spora dengan trilete; H) Spora 
dengan penampakan cekungan pada bagian tengah

Cyathea orientalis 

Tinggi batang kurang dari 10 meter. Permukaan 
batang berongga, ditutupi akar adventif  berwarna 
hitam, sisik berwarna coklat gelap, duri tidak tajam, 
dan tidak dijumpai berkas duduk daun. Daun 
majemuk tipe tripinnatifit, bentuk laset, warna hijau, 
panjang mencapai 1 meter. Tangkai daun berwarna 
gelap, ditutupi banyak duri dan sisik berwarna gelap. 
Pinna bagian pangkal memiliki panjang mencapai 65 
cm. Pinnule tersusun berseling, pangkal helain daun 
melekat pada costule, tepi bergerigi, ujung tumpul, 
pertulangan daun menyirip. Pengguguran daun mati, 

helaian daunnya mengering namun tangkai daunnya 
tetap melekat dan menggantung pada batang. Crozier 
dengan lingkar gulungan ber diameter <10 cm, 
ditutupi sisik yang tipis berwarna hitam. Suri tumpul 
dan tidak kaku. Sori tersusun dua baris diantara costule 
berjumlah 6-7 dan terdapat paraphysis tipis. Sorus 
berwarna coklat, bentuk bulat, tersusun berdekatan 
dan terkesan menjadikan daun gemuk dan berat, sorus 
dibungkus indusium bentuk cawan yang menutupi 
hampir semua permukaan, indusium agak menyempit 
pada bagian mulut. Spora trilete, permukaan 
bergranula, terdapat satu garis apertue (Gambar 2). 
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Gambar 2. Struktur morfologi C. orientalis. A) Pinule abaxial dengan sori; B) Pinule abaxial muda tanpa sori; C) 
Pinule adaxial; D) Permukaan adaxial pinule dengan tulang daun ditutupi oleh sisik; E) Crozier 
dengan sisik berwarna coklat gelap; F) Sori dengan indusium bentuk mangkuk; G) Spora dengan 
trilete tanpa cekungan dibagian tengah 

Kedua jenis paku pohon memiliki kemiripan ciri 
morfologi yakni habitus pohon, permukaan batang 
ditutupi akar adventif  dan sisik yang rapat, roset 
batang, panjang daun lebih dari 60 cm, daun majemuk 
monomorfik, sori dua baris muncul diantara tulang 

anak daun, dan sorus berbentuk bulat. Perbedaan 
kedua jenis paku pohon tersebut adalah pada tinggi 
batang dan pelekatan tangkai daun yang mati pada 
permukaan batang (Gambar 3). 

 

Gambar 3. Lokasi pengambilan sampel di biosite erek-erek geoforest, Ijen Geopark, Banyuwangi.hutan. A)                   
C. contaminans dengan tinggi lebih dari 7 meter; B) C. orientalis dengan tingg 5 meter 

A 

B 
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Selain itu karakter lain yang membedakan kedua 
jenis yakni ukuran crozier, warna sisik, tekstur duri, 
keberadaan indusium, dan permukaan spora (Tabel 1). 
Penciri khas karakter yang terdapat pada C. orientalis 
sebagai penanda jenis diungkapkan oleh Holtum [8] 

yakni sisa tangkai daun tetap menempel dan 
menggantung pada batang. Karakter ini hanya 
ditemukan pada dua jenis Cyathea yakni C. orientalis 
dan C. crenulata [8]. 

Tabel 1. Perbedaan karakter morfologi C. contaminans dan C orientalis 

Organ C. contaminans C. orientalis 

Tinggi batang 7-12 meter 8 - 10 meter 
Permukaan batang bertekstur keras, terdapat berkas duduk daun, 

terdapat duri tajam 
berongga, tangkai daun yang mati menggantung 
dengan melekat pada permukaan batang, duri 

tidak kaku 
Tangkai daun berwarna abu-abu keunguan, ditutupi duri tajam 

dan sisik coklat keputihan 
berwarna gelap, ditutupi banyak duri dan sisik 

berwarna gelap 
Crozier Besar, ditutupi sisik tebal berwarna coklat 

keputihan 
ukuran sedang, ditupi sisik keci agak jarang, dan 

berwarna coklat tua 
Sori tanpa indusium dengan indusium bentuk mangkuk 

Spora spora dengan cekungan di bagian tengah Spora tanpa cekungan dibagian tengah 

 
Identifikasi jenis dengan pengamatan organ sisik 

cukup sulit dilakukan dilapang tanpa menggunakan 
bantuan alat optik. Holtum menyarankan untuk 
menggunakan lensa luv perbesaran minimal 10 kali 
untuk determinasi karakter sisik pada Cyathea [9]. 
Berdasarkan bentuk sel tepi dari sisiknya, terdapat tiga 
kelompok paku pohon yakni kelompok Alsophila, 
Cyathea, dan Sphaeropteris. Tepi sisik dilengkapi seta 
hanya ditemukan pada kelompok Alsophila, 
sedangkan tepi sisik tanpa seta dimiliki dua kelompk 
lain. Pada Cyathea tepi sisiknya tidak rata, namun pada 
Sphaeropteris tepi sisiknya rata [6]. Di pulau Jawa 
terdapat sekitar 15 Jenis paku pohon dari marga 
Cyathea [8].  

Habitus paku pohon merupakan karakteristik unik 
yang memberikan kesan ekosistem hutan purba [5]. 
Dominasi paku pohon di hutan erek-erek telah 
dimanfaatkan sebagai objek ekowisata pada lokasi 
geoforest erek-erek Ijen geopark. Pemanfaatan hutan 
sebagai destinasi ekowisata diharapkan dapat 
mendukung pelestarian alam. Pengelolaan yang 
diperlukan berupa pencegahan ekploitasi lahan dan 
penebangan paku pohon di habitat asalnya. 
Keanekaragaman hayati tumbuhan di kawasan Ijen 
geopark masih belum banyak digali, studi literatur yang 
telah dilakukakn belum menemukan data yang 
komprehensif  terkait keragaman flora yang tumbuh 
dan kelimpahannya. Informasi yang tersedia di 
halaman web pengelola Ijen geopark (http://geopark-
ijen.jatimprov.go.id/) menyebutkan bahwa kedua jenis 
paku pohon tersebut dianggap sebagai jenis tunggal 
yakni C. contaminans.  Oleh karena itu, hasil dari 

penelitian ini diharapkan dapat menjadi informasi 
tambahan terkait keragaman jenis paku pohon di area 
Ijen geopark. Terbatasnya data flora di kawasan 
konservasi menyebabkan terbatasnya referensi yang 
dapat digunakan dalam pengambilan kebijakan terkait 
program konservasi [15]. Dalam hal penilaian harga 
jasa ekonomi sebagai bagian dari tujuan ekowisata dan 
fungsi ekologi, data diversitas flora sangat dibutuhkan 
[16]. Lebih lanjut data keragaman flora menjadi 
sumber rujukan dalam pengelolaan vegetasi secara 
berkelanjutan, maupun dalam upaya restorasi jika 
terjadi kerusakan [17].  

Paku pohon terutama C. contaminans telah banyak 
dimanfaatkan oleh masyarakat. Studi etnobotani 
mengungkapkan manfaat sebagai obat, bahan 
kerajinan, tanaman hias, dan sebagai bahan bangunan 
[18]-[20]. Penelitian pemanfaatan sebagai obat kejang 
otot di Filipna dilaporkan oleh Mustacisa-lakaba [21]. 
Di Sumatera angka perdagangan batang paku pohon 
sebagai media tumbuh anggrek mencapai setengah 
milyar rupiah per tahun [19]. Dampak dari eksploitasi 
tanpa memperhatian keberlanjutan kelimpahan suatu 
organisme di ekosistemnya menyebabkan 
kelestariannya di alam terancam. Pelestarian paku 
pohon melalui aktivitas inventarisasi kelimpahan dan 
konservasi sangat dibutuhkan. Beberapa penelitian 
telah menginisiasi upaya pengembangan dan 
pembudidayaan paku pohon yang telah dikembangkan 
dalam upaya konservasi paku pohon. Studi 
optimalisasi penumbuhan media spora paku pohon 
sebagai sarana konservasi in vitro dan budidaya telah 
dilaporkan oleh Handayani dan Hartini [18]. 
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Sedangkan studi produktifitas akar adventif  paku 
pohon yang memiliki nilai ekonomi sebagai media 
tanam aggrek telah dipalorkan oleh Wardani [22]. 

KESIMPULAN 

Paku pohon yang tumbuh melimpah pada kawasan 
Geosite hutan erek-erek di Ijen geopark, Banyuwangi 
adalah Cyathea contaminas dan Cyathea orientalis. 
Pengenalan dan pencirian jenis terhadap kedua paku 
pohon tersebut pada pengamatan lapang dapat 
dilakukan berdasar pada karakter morfologi berupa: 
tinggi batang, permukaan batang, penempelan sisa 
tangkai daun, warna sisik, dan ukuran crozier. 
Sedangkan pencirian jenis secara mikroskopis dapat 
dilakukan dengan pengamatan indusium pada sorus 
dan spora. Kelimpahan paku pohon pada kawasan 
wisata perlu mendapatkan perhatian sebagai upaya 
konservasi melalui inventarisasi, proteksi habitat dan 
konservasi eksitu. 
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